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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  
Akuntansi Pertanggungjawaban

Akuntansi pertangggungjawaban merupakan tahap perkembangan mutakhir dari cara pengendalian biaya yang tidak hanya terbatas pada pengendalian biaya produksi saja, namun meliputi pengendalian biaya nonproduksi. Dalam akuntansi pertanggungjawaban, informasi akuntansi dihubungkan dengan manajer yang memiliki wewenang atas terjadinya informasi tersebut untuk dimintakan pertanggungjawaban kepada manajer yang bersangkutan. Akuntansi pertanggungjawaban diterapkan dalam organisasi yang telah membagi-bagi bidang pertanggungjawaban secara jelas dan tegas. Akuntansi pertanggungjawaban biasanya menitik beratkan pada pertanggungjawaban pusat biaya.

Akuntansi pertanggungjawaban menganggap bahwa pengendalian organisasi dapat meningkat dengan cara menciptakan jaringan pusat pertanggungjawaban yang sesuai dengan struktur organisasi, manajemen melaksanakan pendelegasian wewenang  untuk melaksanakan tugas khusus kepada manajemen yang lebih bawah, agar dapat dicapai pembagian pekerjaan yang bermanfaat. Jaringan pusat pertanggungjawaban dapat menjadi alat yang efektif untuk mengendalikan organisasi, jika struktur organisasi yang melandasinya disusun secara rasional, tegas dan jelas. 

2.1.1.  
Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban

Definisi akuntansi pertanggungjawaban menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfaat dan Rekayasa adalah sebagai berikut:

Suatu sistem akuntansi yang disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya dan pendapatan dilakukan sesuai dengan bidang pertanggungjawaban dalam organisasi dengan tujuan agar dapat ditunjukkan orang atau kelompok orang yang bertanggung jawab terhadap penyimpangan dari biaya dan penghasilan yang dianggarkan.(2001,188)
Menurut Supriyono dalam buku Akuntansi Manajemen: Konsep Dasar Akuntansi Manajemen dan Proses Pengendalian adalah sebagai berikut:

Ide pokok akuntansi pertanggungjawaban adalah bahwa setiap manajer pusat pertanggungjawaban harus bertanggung jawab terhadap elemen- elemen yang secara langsung berada di bawah pengendalian orang yang diberi tanggung jawab.(2000,349)
Jadi setiap manajer yang diberi wewenang harus bertanggungjawab terhadap pengendalian eleme-elemen yang secara langsung menjadi tanggungjawab manajer yang diberi wewenang.
2.1.2.
Jenis-Jenis Pusat Pertanggungjawaban

Menurut Maher dan Deakin yang dialihbahasakan oleh Adjat Djatnika dan Lusiani dalam buku Akuntansi Biaya membagi pusat pertanggungjawaban menjadi empat yaitu: 

 1.Pusat laba

 2.Pusat pendapatan

 3.Pusat biaya

 4.Pusat investasi(1997,301)

Menurut Horngren, Foster dan Datar yang dialihbahasakan oleh Endah Susilaningtyas dalam buku Akuntansi Biaya, empat jenis utama pusat pertanggungjawaban adalah


1. Pusat Biaya (Cost Center)


2. Pusat Pendapatan (Revenue Center)


3. Pusat Laba (Profit Center)


4. Pusat Investasi (Investment Center)(2000,342)
2.1.3. Syarat-Syarat Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Pusat Biaya

Dalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban di perusahaan, ada beberapa hal yang menjadi syarat yang harus dipenuhi agar pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya memadai. 

Berikut ini lima syarat penerapan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya yang memadai menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfaat dan Rekayasa adalah sebagai berikut:

1) Struktur organisasi yang menetapkan secara tegas wewenang dan 

      tanggung  jawab  tiap tingkatan manajemen

2) Anggaran biaya yang disusun untuk tiap tingkatan manajemen.

3) Penggolongan biaya sesuai dengan dapat dikendalikan tidaknya

     (controllability) biaya oleh menajamen tertentu dalam organisasi.

4) Sistem akuntansi biaya yang disesuaikan dengan struktur organisasi.

5) Sistem pelaporan biaya kepada manajer yang bertanggung jawab 

      (responsibility  reporting).(2001,381)
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan Mulyadi (2001,381) di atas mengenai lima syarat penerapan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya. Di bawah ini akan dijelaskan satu persatu mengenai kelima sarat di atas.

1. Struktur Organisasi.
Untuk tujuan pengendalian, organisasi harus disusun sedemikian rupa sehingga wewenang dan tanggung jawab tiap-tiap pimpinan menjadi jelas. Tanggung jawab timbul sebagai akibat adanya pendelegasian wewenang dari suatu tingkat manajemen yang lebih tinggi ke tingkat manajemen yang lebih rendah. Untuk dapat dimintai pertanggungjawaban, manajemen tingkat lebih rendah harus mengetahui dengan jelas wewenang apa yang didelegasikan kepadanya oleh atasannya. Manajemen tingkat lebih rendah mempunyai kewajiban untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan wewenang tersebut kepada manajemen atasnya. Dengan demikian wewenang mengalir dari tingkat manajemen atas ke bawah, sedangkan tanggungjawab adalah sebaliknya.

2. Anggaran Biaya.
Anggaran menghendaki adanya organisasi yang baik, di mana tiap-tiap manajer mengetahui wewenang dan tanggungjawabnya masing-masing. Dengan demikian jika terjadi sesuatu yang tidak sesuai dengan yang direncanakan dalam anggaran, akan mudah ditunjuk siapa yang bertanggungjawab.

Anggaran biaya harus disusun sesuai dengan tingkatan manajemen dalam organisasi. Tiap-tiap manajer harus mengajukan rancangan anggaran biaya-biaya yang berada di bawah tanggung jawabnya masing-masing. Rancangan biaya ini kemudian dikombinasikan dan diselaraskan satu sama lain oleh Komisi Anggaran. Setiap perubahan yang dilakukan terhadap rancangan anggaran tersebut harus dirundingkan dan diberitahukan dengan manajer yang bersangkutan. Diikut sertakannya semua manajer dalam penyusunan anggaran biaya supaya menimbulkan partisipasi mereka dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Dengan demikian masing-masing manajer akan merasa bahwa anggaran biaya untuk bagiannya adalah anggarannya dan dia akan bersedia dinilai atas dasar patokan anggaran tersebut untuk dipertanggungjawabkan.  

3. Penggolongan Biaya.
Di dalam akuntansi pertanggungjawaban, tiap manajer berpartisipasi dalam menyusun anggaran biaya bagiannya masing-masing oleh karena itu masing-masing akan dimintai pertanggungjawaban mengenai realisasi anggarannya tersebut. Tidak semua biaya yang terjadi dalam suatu bagian dapat dikendalikan oleh manajer bagian tertentu, maka hanya biaya-biaya terkendalikan saja yang harus dipertanggungjawabkan olehnya. Pemisahan biaya ke dalam biaya terkendalikan dan biaya tidak terkendalikan perlu dilakukan dalam akuntansi pertanggungjawaban. Biaya terkendalikan adalah biaya yang dapat secara langsung dipengaruhi oleh seorang manajer dalam jangka waktu tertentu. Pemisahan biaya ke dalam biaya terkendalikan dan tidak terkendalikan selalu berhubungan dengan tingkatan manajemen dan jangka waktu.

Sering biaya terkendalikan disamakan dengan pengertaian biaya variabel, dan biaya tidak terkendalikan disamakan dengan biaya tetap. Hal ini tidak benar, karena kadang-kadang biaya terkendalikan pada tingkat manajemen tertentu terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Seringkali terdapat lebih dari seorang pimpinan yang dianggap dapat mempengaruhi suatu biaya. Meskipun demikian biasanya dalam organisasi hanya ada seseorang yang menjadi penanggungjawab utama dalam pengendaliannya, yaitu pimpinan yang mengawasi secara dekat kegiatan sehari-hari. Semua biaya yang terkendalikan oleh tingkat manajemen bawah, dipandang juga terkendalikan oleh tingkat manajemen yang membawahinya.

4. Sistem Akuntansi Biaya.
Sistem akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem pengumpulan biaya, untuk kepentingan pengendalian biaya, yaitu dengan cara menggolongkan, mencatat dan meringkas biaya-biaya dalam hubungannya dengan tingkat-tingkat manajemen yang bertanggungjawab.

Oleh karena itu, biaya yang terjadi akan dikumpulkan untuk setiap tingkatan manajemen, maka biaya-biaya harus digolongkan dan diberi kode sesuai dengan tingkat manajemen yang terdapat dalam struktur organisasi . Setiap tingkatan manajemen merupakan pusat biaya akan dibebani dengan biaya-biaya yang terjadi di dalamnya yang dipisahkan antara biaya terkendalikan dan tidak terkendalikan.

5. Sistem Pelaporan Biaya.
Bagian akuntansi setiap bulan membuat laporan pertanggungjawaban biaya untuk tiap-tiap pusat biaya. Setiap awal bulan dibuat rekapitulasi biaya atas dasar data total biaya bulan yang lalu, yang tercantum dalam kartu biaya. Atas dasar rekapitulasi biaya tersebut kemudian disajikan laporan pertanggungjawaban biaya. Isi laporan pertanggungjawaban biaya disesuaikan dengan tingkat manajemen yang akan menerimanya.                 
Menurut Matz, Usry, dan Hammer yang dialihbahasakan oleh Herman Wibowo dalam buku Akuntansi Biaya: Perencanaan dan Pengendalian Laba  menguraikan beberapa konsep dasar dari akuntansi pertanggungjawaban adalah sebagai berikut:

1. Akuntansi pertanggungjawaban didasarkan atas pengelompokan 

tanggungjawab (departemen-departemen) manajerial pada setiap tingkatan dalam suatu organisasi dengan tujuan membentuk anggaran bagi masing-masing departemen.

2. Titik awal dari sistem informasi akuntansi pertanggunjawaban terletak

pada bagan organisasi di mana ruang lingkup wewenang telah ditentukan.

3.  Setiap anggaran harus secara jelas menunjukkan biaya yang terkendali oleh

      personel yang bersangkutan.(1998,420)
Berdasarkan definisi di atas, bahwa konsep dasar dari akuntansi pertanggunjawaban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan dalam penerapannya terdiri dari klasisikasi biaya, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab secara jelas yang mendasari pertanggungjawaban, penggolongan biaya terkendalikan dan tidak terkendalikan. 

2.1.4.  Manfaat Akuntansi Pertanggungjawaban

Informasi akuntansi pertanggungjwaban merupakan aktiva, pendapatan, dan biaya, yang dihubungkan dengan manajer yang bertanggungjawab terhadap pusat  pertanggungjawaban tertentu. Informasi ini dapat berupa informasi historis yang berupa aktiva, pendapatan, dan/atau biaya masa lalu dan dapat pula berupa informasi masa yang akan datang. Setiap informasi tentunya ada manfaatnya.  

Manfaat akuntansi pertanggungjawaban menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfaat dan Rekayasa adalah sebagai berikut:

Informasi akuntansi pertanggungjawaban yang berupa informasi masa yang akan datang bermanfaat untuk penyusunan anggaran, sedangkan informasi akuntansi pertanggungjawaban yang berupa informasi masa lalu bermanfaat sebagai penilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban serta pemotivasi bagi manajer.(2001,170)
Menurut Scott yang dialihbahasakan oleh Achmad Nashir Budiman dalam buku Prinsip-Prinsip Sistem Informasi Manajemen manfaat akuntansi pertanggungjawaban adalah sebagai berikut:

Manfaat dari penerapan akuntansi pertanggungjawaban adalah memberikan informasi untuk dua hal yang saling berhubungan, yaitu kendali dan perencanaan.(2002,394)
Jadi akuntansi pertanggungjawaban memberikan informasi untuk pengendalian dan perencanaan dalam proses produksi.

2.1.5. 
Faktor-Faktor Pendukung Akuntansi Pertanggungjawaban

 
Akuntansi pertanggungjawaban bukanlah sesuatu yang timbul dengan sendirinya, tetapi memerlukan pembentukan sikap dasar atau kerangka pemikiran tertentu mengenai tugas yang dihadapi.


Salah satu pendukung akuntansi pertanggungjawaban adalah sikap keteladanan dari para manajer eksekutif sendiri yang mentaati tanggung jawab atas biaya dan laba yang mereka gariskan. Hal lain yang sama pentingnya adalah motivasi untuk melakukan tindakan perbaikan oleh mereka yang bertanggung jawab. Di samping itu jalur komunikasi antara departemen akuntansi, para pegawai yang bertanggungjawab, dan atasan mereka menjadi bagian yang dalam mendukung pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban.

Akuntansi pertanggungjawaban memerlukan kerjasama satuan tugas dalam arti yang sesungguhnya sehingga diperoleh hasil yang optimal, sehingga apabila tidak ada kerjasama yang baik dalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban akan sulit untuk memperoleh hasil yang optimal.

2.1.6. 
Pelaporan Akuntansi Pertanggungjawaban


Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu program yang melibatkan semua manajemen operasi dengan dibantu oleh Divisi Akuntansi, biaya, atau anggaran yang menyediakan laporan dalam bentuk harian, mingguan, atau bulanan. Pelaporan akuntansi pertanggungjawaban  mencakup fase pelaporan dalam akuntansi pertanggungjawaban.


Menurut Matz, Usry, dan Hammer yang dialih bahasakan oleh Herman Wibowo dalam buku Akuntansi Biaya: Perencanaan dan Pengendalian Laba, membagi laporan pertanggungjawaban sebagai berikut:

Laporan kepada berbagi tingkat manajemen dapat dibagi atas laporan pelaksanaan tanggung jawab dan laporan informasi. Laporan pelaksanaan tanggung jawab merupakan laporan tanggung gugat (accountability) dengan dua tujuan:

1. Memberi informasi kepada manajer dan atasan mengenai pelaksanaan atau prestasi kerja dalam bidang-bidang yang menjadi tanggung jawabnya.

2. Mendorong para manajer dan atasan untuk mengambil tindakan langsung yang diperlukan guna memperbaiki prestasi kerja.

Sedangkan laporan informasi disusun dengan maksud agar para manajer memperoleh informasi yang relevan  dengan bidang mereka, walaupun tidak perlu berkaitan langsung dengan tanggung jawab spesifik atas prestasi mereka.(1998,433)
Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfaat dan Rekayasa adalah sebagai berikut:

Isi laporan pertanggungjawaban biaya disesuaikan dengan tingkat manajemen yang akan menerimanya, untuk tingkat manajemen yang terendah disajikan jenis biaya (menurut objek pengeluaran), sedangkan untuk tingkat manajemen atasnya disajikan total biaya tiap-tiap pusat biaya yang dibawahinya, ditambah dengan biaya-biaya yang terkendalikan dan terjadi di pusat biayanya sendiri.(2001,391)
2.1.7.
Pusat Biaya


Menurut Anthony, Dearden dan Bedford yang dialihbahasakan oleh Agus Maulana dalam buku Sistem Pengendalian Manajemen, pengertian pusat biaya adalah sebagai berikut :

Pusat biaya adalah pusat tanggung jawab, dimana masukan, atau biayanya diukur dalam satuan uang, akan tetapi keluarannya tidak kita ukur dalam satuan uang. Secara umum ada dua macam pusat biaya, yaitu pusat biaya terukur dan pusat biaya yang nilai pengeluarannya kurang dapat diukur (diskresioner).(1999,206)
2.2.  
Biaya Produksi


Pada perusahaan industri, biaya produksi merupakan salah satu biaya yang sangat besar nilainya, karena biaya ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang berhubungan dengan produksi barang, dan secara langsung dapat ditelusuri terhadap hasil produksinya.

2.2.1.  
Pengertian Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan gabungan dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Biaya mendefinisikan biaya produksi sebagai berikut:

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.(1999,14)
Pengertian biaya produksi menurut Supriyono dalam buku Akuntansi Manajemen: Konsep Dasar Akuntansi Manajemen dan Proses Pengendalian adalah sebagai berikut:

Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi yaitu semua biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi produk jadi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik.(2000,193)
Menurut Hansen dan Mowen yang dialihbahasakan oleh Dewi Fitriasari dalam buku Akuntansi Manajemen mendefinisikan biaya produksi sebagai berikut:

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang berhubungan dengan produksi barang atau penyediaan jasa.(2004,554)
Biaya produksi merupakan unsur biaya yang pokok, karena dari biaya produksi tersebut  dapat ditentukan harga pokok  barang yang dihasilkan. Sehingga dapat menjadi pedoman untuk menentukan harga jual.

2.2.2.  
Unsur-Unsur Biaya Produksi


Unsur-unsur biaya produksi terdiri dari tiga unsur yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

2.2.2.1.  Biaya Bahan Baku

Pengertian biaya bahan baku (direct material cost) menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Biaya adalah sebagai berikut: 

Biaya pembelian, pergudangan dan biaya-biaya lainnya yang dikeluarkan untuk memperoleh bahan baku.(1999,295)
Pengertian biaya bahan baku menurut Supriyono dalam buku Akuntansi Manajemen: Konsep Dasar Akuntansi Manajemen dan Proses Pengendalian:

Harga perolehan berbagai macam bahan baku yang dipakai di dalam kegiatan pengolahan produk.(2000,193)
Pengertian biaya bahan baku menurut Kusnadi dalam buku Akuntansi Biaya adalah sebagai berikut:

Biaya bahan terdiri dari bahan langsung dan bahan tidak langsung, bahan langsung adalah semua bahan yang dapat dikenal sampai pada produksi produk jadi, sedangkan bahan tidak langsung tidak mudah ditelusuri seperti bahan langsung.(1999,16)
Horngren, Foster, dan Datar memberikan definisi biaya bahan bakudalam buku Cost Accounting (direct material cost) adalah sebagi berikut :

The acquisition costs of all material that eventually become part of the cost 

object (say, units finished or in process) and that can be traced to that cost 

object in an economically feasible now.(2000,41)
Dari beberapa definisi di atas , biaya bahan baku didefinisikan sebagai biaya untuk mendapatkan semua bahan-bahan yang dikerjakan dalam proses produksi yang dapat  dihubungkan secara langsung pada produk jadi.

2.2.2.2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Biaya mendefinisikan biya tenaga kerja sebagai berikut:

Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk pengguna tenaga kerja manusia tersebut.(1999,343)
Menurut Supriyono dalam buku Akuntansi Manajemen: Konsep Dasar Akuntansi Manajemen dan Proses Pengendalian biaya tenaga kerja langsung adalah
Balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerja langsung dan j
ejak manfaatnya dapat diidentifikasikan pada produk tertentu.(2000,194)
Menurut Kusnadi dalam buku Akuntansi Biaya mendefinisikan biaya buruh sebgai berikut:

Biaya buruh langsung merupakan biaya buruh utama di dalam menghasilkan suatu produk.(1999,17)
Horngren, Foster, dan Datar (2000,41) dalam buku Cost Accounting mendefinisikan biaya tenaga langsung (direct labour costs) sebagai berikut:

The compensation of all manufacturing labour that is considered to be part of

 the cost object (say, units finished or process) and that may be traced to that

 cost object in an economically feasible way. (2000,41)
Biaya tenaga kerja langsung dikeluarkan oleh perusahaan untuk dibayarkan kepada para tenaga kerja yang secara langsung terlibat dalam proses produksi untuk menghasilkan produk jadi.
2.2.2.3.  Biaya Overhead Pabrik

Pengertian biaya overhead pabrik menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Biaya mendefinisikan biaya overhead pabrik sebagai berikut:

Biaya produksi selain biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung.(1999,208)
Menurut Supriyono, mendefinisikan biaya overhead pabrik adalah sebagai berikut:

Biaya produksi selain biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung, elemennya berupa biaya bahan penolong, tenaga kerja tidak langsung, depresiasi, amortisasi, listrik, dan biaya overhead lainnya. (2000,194)
Sedangkan menurut Kusnadi dalam buku Akuntansi Biaya (1999,17) biaya overhead adalah sebagai berikut:

Biaya overhead pabrik disebut juga dengan biaya eksploitasi pabrik. Biaya overhead pabrik merupakan bagian dari biaya yang terdapat dalam proses produksi, tetapi tidak secara langsung dapat dapat didefinisikan pada produk jadi yang dihasilkan pada proses produksi.(1999,17)
Menurut Horngren, Foster, dan Datar dalam buku Cost Acounting pengertian biaya overhead pabrik adalah sebagai berikut :

All manufacturing cost that are considered to be part of the cost object (say,

 units finished or in process) but that cannot be traced to that costs object in

 an economically feasible way.(2000,42)
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya produksi bagian dari biaya yang terjadi dalam proses produksi selain biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung.
2.3.  
Biaya Standar

Selain sebagi alat perencanaan, anggaran juga berfungsi sebagai alat pengendalian. Agar anggaran dapat benar-benar digunakan sebagi alat pengendalian , maka penyusunan anggaran harus didasarkan pada biaya standar.

Dengan menggunakan biaya standar, penyiapan anggaran untuk semua volume atau  bauran produk akan lebih handal dan lebih mudah.

2.3.1.  Pengertian Biaya Standar

Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Biaya biaya standar didefinisikan sebagai berikut:

Biaya standar adalah biaya yang ditentukan di muka dan merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat satu satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu di bawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi dan faktor-faktor lain tertentu.(1999,415)
Menurut Komarudin dalam buku Ensiklopedia Manajemen biaya standar adalah sebagai berikut:

Biaya standar merupakan kesatuan biaya yang dipergunakan dalam produksi dengan melalui penetapan pekerja dan bahan yang akan diperlukan, ditambah suatu jumlah standar untuk biaya tetap. Biaya standar tersebut merupakan biaya yang diterapkan dari hasil tertentu yang diproduksi pada tingkat jumlah tertentu dan dalam keadaan yang diperkirakan.(1999,814)
2.3.2.  Manfaat Biaya Standar

Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Biaya  beberapa manfaat dari biaya standar adalah sebagai berikut:

1) Biaya standar merupakan alat penting dalam menilai pelaksanaan 

     kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya.

2) Perhatian yang penuh terhadap keadaan-keadaan yang menyimpang 

    dari biaya standar akan memberikan pedoman kepada manajemen 

    untuk mengurangi biaya 

3) Biaya standar berguna bagi manajemen dalam pembuatan rencana.

4) Biaya standar adalah pengambilan keputusan. (1999,416)
Menurut Hansen dan Mowen yang dialih bahasakan oleh Dewi Fitriasari dalam buku Manajemen Biaya Akuntansi dan Pengendalan manfaat biaya standar adlah sebagai beriku:

Manfaat dari biaya standar adalah untuk memperbaiki perencanaan dan pengendalian, serta untuk memfasilitasi perhitungan biaya produksi.(2001,419)
2.4.  
Pengertian Efektivitas 

Pengertian efektivitas menurut Horngren, Foster, dan Datar dalm buku Cost Accounting adalah sebagai berikut:

Effectiveness is the degree to which of predetermined objective to target is met.(2000,237)
Jadi secara garis besar efektivitas dapat dirumuskan sebagai derajat keberhasilan suatu organisasi dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Semakin tinggi derajat keberhasilan organisasi terhadap nilai pencapaian tujuan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kegiatan yang dilakukan perusahaan tersebut semakin efektif. 

Efektivitas dalam produksi menunjukkan suatu kondisi yang menunjang derajat keberhasilan kegiatan produksi yang dilakukan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.5.  
Pengendalian Biaya


Pengendalian biaya merupakan salah satu usaha manajemen untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Tanpa adanya pengendalian atas biaya tujuan yang ingin dicapai akan sulit tercapai.

2.5.1.  Pengertian Pengendalian Biaya

Pengertian pengendalian biaya menurut Welsch, Ronald, dan Gordon dalam buku Cost Acoounting  pengendalian biaya adalah sebagai berikut:

Control may be defined as the action necessary to assure that objectives, plans, policies, and standards are being attained.(1998,16)
Dari pengertian di atas, dapat dinyatakan bahwa inti pengendalian adalah pengarahan aktivitas perusahaan menuju sasaran yang sudah ditetapkan dalam perencanaan dan membandingkan hasil pelaksaan tersebut dengan rencana yang telah disusun.

Dikaitkan dengan biaya, maka fungsi pengendalian diartikan sebagai usaha mengarahkan pemakaian biaya menurut rencana dan membandingkan biaya yang sebenarnya terjadi dengan biaya yang sudah ditetapkan dalam perencanaan dan mengadakan tindakan perbaikan bila terjadi penyimpangan.

Seperti yang dikemukan oleh Mardiasmo dalam buku Akuntansi Biaya mendefinisikan pengendalian sebagai berikut:

Pengendalian biaya pada dasarnya merupakan serangkaian kegiatan monitoring dan evaluasi secara terus-menerus serta membandingkan antara anggaran biaya dan realisasinya.(2001,3)
Pengendalian jika dihubungkan dengan biaya produksi maka dapat diartikan sebagai usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan dengan cara membandingkan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi dalam proses produksi dengan rencana biaya produksi yang dibuat sebelum dimulai kegiatan produksi atau disebut anggaran biaya produksi. Dengan demikian dapat diketahui penyimpangan-penyimpangan yang tejadi dan kemudian dilakukan analisis terhadap penyebab-penyebab, serta dilakukan tindakan perbaikan yang dianggap perlu untuk pelaksanaan selanjutnya.

2.5.2.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Biaya


Ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi ruang lingkup dan keefektifan pengendalian biaya. Menurut Matz, Usry, dan Hammer yang dialihbahasakan oleh Herman Wibowo dalm buku Akuntansi Biaya: Perencanaan dan Pengendalian Laba adalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor internal, terdiri dari

· Produktivitas

· Perilaku biaya

· Hubungan yang mendukung penggunaan tenaga kerja

· Kekerabatan kelompok kerja

2. Saling ketergantungan dengan departemen lain

· Keandalan (Reliability)

· Kerja sama

· Keluwesan (flexibility)

3. Faktor lingkungan

· Kemampuan merencanakan pangsa pasar (share of market)

· Pendapat agen

· Stabilitas lingkungan

· Keanekaragaman lingkungan(1998,420)
2.5.3.  Pengendalian Biaya Produksi

Pengendalian biaya produksi merupakan suatu tindakan manajemen untuk mencapai tujuan dengan cara membandingkan rencana biaya yang dibuat sebelum kegiatan produksi dilaksanakan dengan biaya sesungguhnya yang terjadi dalam proses produksi. Dengan cara itu dapat diketahui besarnya penyimpangan yang terjadi, untuk melakukan tindakan perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan produksi selanjutnya guna meningkatkan efisiensi biaya produksi.

Pengendalian biaya produksi dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan efisiensi biaya produksi. Pengendalian biaya produksi meliputi pengendalian biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

Pengendalian biaya bahan baku dapat berupa pengendalian terhadap pemakain bahan baku dalam menunjang kelancaran produksi dengan tetap memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan. Pengendalain terhadap pembelian bahan baku  untuk menghindari kelebihan dan kekurangan persediaan.

Pengendalian tenaga kerja langsung  dapat dilakukan melalui pengawasan jam kerja dan kehadiran karyawan, sedangkan pengendalian overhead pabrik dapat dilakukan dengan penggunaan kapasitas sumber daya overhead (misalnya : mesin, bangunan) seoptimal mungkin, serta dengan melaksanakan dan mengendalikan pembelian sumber daya tersebut dengan baik untuk tujuan yang bermanfaat dan menguntungkan bagi perusahaan.

Pengendalian biaya produksi secara operasional akan terjadi lebih efektif dengan menerapkan anggaran, karena anggaran merupakan salah satu alat pengendalian yang penting. Anggaran berfungsi sebagai pedoman bagi penilaian hasil yang dicapai sehingga untuk selanjutnya dapat diketahui seberapa jauh penyimpangan yang terjadi. Setiap pengendalian memiliki tiga unsur dasar yaitu:  penetapan standar performance, pengukuran performance yang sesungguhnya, dan analisis perbandingan antara performance yang sesungguhnya  dengan rencana standar performance yang telah ditetapkan.

2.5.4.  Tujuan Pengendalian Biaya Produksi

Menurut Wilson dan Campbell yang dialihbahasakan oleh Tjitjin Fenix Hendra dalam buku Controllership mendifinisikan tujuan pengendalian biaya produksi adalah sebagai berikut:

Tujuan pengendalian biaya produksi adalah untuk memperoleh jumlah produksi atau hasil yang sebesar-besarnya dengan kualitas yang dikehendaki, dari pemakaian sejumlah bahan tertentu, tenaga kerja, usaha atau fasilitas dengan memperoleh hasil yang sebaik-baiknya dengan biaya yang sekecil mungkin dalam kondisi yang ada.(1996,252)
Dari definisi di atas, dapat dinyatakan bahwa tujuan dari pengendalian biaya produksi adalah untuk membantu manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien dengan cara menghasilkan  produk yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan secara biaya yang seminimal mungkin.

Menurut Wilson dan Campbell yang dialihbahasakan oleh Tjitjin Fenix Hendra dalam buku Controllership tujuan tersebut dapat diikhtisarkan sebagai berikut:

 1 Untuk pengendalian biaya

 2 Untuk perencanaan dan pengukuran prestasi pelaksanaan

      (performance)

 3 Untuk penetapan harga

 4 Untuk penilaian persediaan.(1996,317)
Penjelasan tujuan di atas adalah sebagai berikut:

1. Untuk Pengendalian Biaya. 

Pengendalian biaya merupakan penggunaan utama dari akuntansi dan analisis biaya produksi. Komponen-komponen biaya utama, yaitu upah, bahan dan biaya overhead pabrik perlu dipisahkan menurut jenis biaya dan menurut pertanggungjawaban.

2. Untuk Perencanaan dan Pengukuran Prestasi Pelaksanaan (performance).
Yang erat hubungan dengan pengendalian biaya adalah penggunaan data biaya untuk perencanaan dan pengukuran prestasi pelaksanaan secara efektif. Sebagai informasi yang sama yang dipergunakan untuk tujuan-tujuan pengendalian, dapat juga dipergunakan untuk perencanaan operasi pengelolaan.

3. Untuk Penetapan Harga. 

Suatu tujuan yang kritis dari data biaya adalah untuk menetapkan harga jual, biaya produksi suatu produk tidak merupakan satu-satunya determinan dalam menetapkan harga, tetapi jelas merupakan salah satu dari faktor-faktor terpenting. Kebijakan harga yang berhasil selalu mengakui dan memerlukan fakta biaya yang tersedia.

4. Untuk Penilaian Persediaan.
Salah satu dari tujuan-tujuan pokok sistem biaya, ialah penetapan harga pokok per unit produk dan penilaian persediaan. Ini juga merupakan prasyarat untuk dapat menetapkan harga pokok penjualan secara cermat dalam perhitingan laba rugi. Sistem biaya produksi harus mengakui kenyataan ini dan memasukan perincian-perincian biaya yang cukup terinci untuk dapat mencapai tujuan ini.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikemukan bahwa pengendalian biaya produksi bertujuan untuk memperoleh jumlah produksi yang berkualitas dari pemakaian sejumlah bahan tertentu, tenaga kerja, usaha dan atau fasilitas pabrik yang sesuai dengan yang dianggarkan dalam proses produksi dan mencegah terjadinya pemborosan sumber daya dalam proses produksi.
2.5.5.
Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi


Pengertian efektivitas menurut Komarudin dalam buku Ensiklopedia Manajemen mendefiniskan efektivitas sebagai berikut:

Efektivitas merupakan suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan (atau kegagalan) suatu kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.(1999,269).


Bila dikaitkan dengan pengendalian biaya produksi, efektivitas pengendalian biaya produksi merupakan suatu tingkat keberhasilan (atau kegagalan) suatu kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan pengendalian biaya produksi yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 

2.6. Hubungan Akuntansi Pertanggungjawaban dengan Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi 

Setiap pusat pertanggungjawaban diwajibkan untuk menyajikan laporan pertanggungjawaban, laporan pusat pertanggungjawaban ini berupa informasi akuntansi pertanggungjawaban. Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting dalam proses perencanaan dan pengendalian aktivitas perusahaan, karena informasi tersebut menekankan hubungan antara informasi dengan manajer yang bertanggung jawab terhadap perencanaan dan realisasinya.

Salah satu alat pengendalian biaya adalah anggaran. Proses penyusunan anggaran pada dasarnya merupakan penetapan peran dalam usaha pencapaian sasaran perusahaan. Dalam penyusunan anggaran ditetapkan siapa yang akan berperan dalam melaksanakan sebagian aktivitas pencapaian sasaran perusahaan dan ditetapkan pula sumber daya yang disediakan bagi pemegang peranan tersebut untuk memungkinkannya melaksanakan peranannya. Sumber daya yang disediakan untuk memungkinkan manajer berperan dalam usaha pencapaian sasaran perusahaan tersebut diukur dalam satuan moneter standar yang berupa informasi akuntansi.

Penyusunan anggaran hanya mungkin dilakukan jika tersedia informasi akuntansi pertanggungjawaban, yang mengukur berbagai nilai sumber daya yang disediakan bagi setiap manajer yang berperan dalam usaha pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam tahun anggaran.

Akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya menghasilkan informasi akuntansi pertanggungjawaban yang mengukur nilai sumber daya yang disediakan dalam tahun yang telah berjalan yang dibutuhkan untuk penyusunan anggaran. Anggaran biaya produksi merupakan salah satu alat pengendalian biaya bagi perusahaan untuk mencapai efektivitas pengendalian biaya produksi.

Dengan demikian, anggaran berisi informasi akuntansi pertanggungjawaban yang mengukur nilai sumber daya yang disediakan selama tahun anggaran bagi manajer yang diberi peran untuk mencapai sasaran perusahaan.
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